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Abstrak  

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pakan ikan bandeng melalui 

pemanfaatan limbah lokal seperti ampas tahu dan rumput laut Padina australis di Kelurahan Baurung, 

Kabupaten Majene. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, demonstrasi pembuatan pakan, serta 

pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. Hasilnya menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam pengetahuan masyarakat tentang pembuatan pakan alternatif, 

pengaturan nutrisi, serta manfaat ekonomi dan ekologis dari pemanfaatan limbah lokal. Peserta juga 

terlibat aktif dalam sesi tanya jawab dan demonstrasi, menunjukkan kesiapan mereka untuk 

mengadopsi inovasi ini. Kegiatan ini berhasil memberikan solusi ekonomis dan ramah lingkungan bagi 

pembudidaya ikan bandeng, sekaligus mendukung praktik budidaya yang berkelanjutan. 

 

Kata kunci: ampas tahu; budidaya; ikan bandeng; padina australis; pakan. 
 

Abstract  

This community service activity aims to improve the quality of milkfish feed through the utilization of 

local waste such as tofu dregs and Padina australis seaweed in Baurung Village, Majene Regency. The 

methods used include socialization, feed production demonstrations, as well as pre-test and post-test to 

measure the increase in participants' understanding. The results show a significant improvement in 

community knowledge about alternative feed production, nutrient regulation, and the economic and 

ecological benefits of utilizing local waste. Participants were also actively involved in Q&A sessions and 

demonstrations, indicating their readiness to adopt this innovation. This activity successfully provides 

an economical and environmentally friendly solution for milkfish farmers, while supporting sustainable 

aquaculture practices. 

 

Keywords: aquaculture; feed; milkfish; padina australis; tofu dregs. 
 
 

PENDAHULUAN 
Pakan sangat penting untuk budidaya ikan bandeng (Chanos chanos) karena berpengaruh 

langsung pada pertumbuhan, kesehatan, dan produktivitas ikan. Ikan bandeng membutuhkan pakan 

dengan jumlah nutrisi yang seimbang, terutama protein (25–30 persen) (Permadi et al., 2024) untuk 

mendukung pertumbuhannya dengan baik. Tetapi bagi pembudidaya, ketergantungan pada pakan 

komersial yang mahal dan berbahan baku impor, seperti tepung ikan, menjadi masalah besar. Biaya 
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pakan dapat mencapai 60 hingga 70 persen dari total biaya produksi, sehingga merupakan beban 

keuangan yang besar (Mulia & Purbomartono, 2023).  

Persediaan pakan yang tidak konsisten dan kualitas pakan yang rendah akibat penyimpanan 

yang buruk adalah masalah lain yang sering dihadapi. Hal ini dapat menyebabkan pertumbuhan ikan 

yang tidak ideal dan risiko penyakit meningkat. Akibatnya, diperlukan solusi kreatif untuk mengatasi 

masalah pakan ikan bandeng. Salah satu solusi tersebut adalah penggunaan pakan alternatif yang 

berasal dari bahan lokal yang murah, berkelanjutan, dan mudah diakses (Rosle et al., 2024). 

Penggunaan rumput laut dan ampas tahu sebagai bahan pakan alternatif dapat dijadikan salah 

satu solusi. Ampas tahu dikenal sebagai limbah industri pengolahan kedelai yang kaya protein (20-

25%) dan murah (Cahyani et al., 2021; Nurhaeni et al., 2022), sedangkan, rumput laut Padina sp., 

mengandung protein, serat, dan senyawa bioaktif yang membantu pertumbuhan dan imunitas ikan 

(Riano et al., 2023). Kedua bahan ini dapat digunakan bersama untuk membuat pakan alternatif yang 

bernutrisi tinggi dan ramah lingkungan. 

Permasalahan yang dihadapi oleh petani tambak ikan bandeng di Kelurahan Baurung, 

Kabupaten Majene, Sulawesi Barat, adalah tingginya biaya pakan komersial yang berdampak pada 

rendahnya keuntungan usaha budidaya. Selain itu, kurangnya pengetahuan tentang pemanfaatan 

limbah ampas tahu dan rumput laut sebagai pakan alternatif juga menjadi kendala utama. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

mengolah limbah ampas tahu menjadi pakan ikan yang berkualitas dan bernilai gizi tinggi (Nurrahman, 

2015). 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan dan pelatihan kepada 

kelompok usaha budidaya ikan bandeng mengenai pemanfaatan limbah ampas tahu dan rumput laut 

sebagai pakan alternatif. Melalui kegiatan ini, diharapkan masyarakat dapat mengadopsi teknologi 

sederhana dalam pengolahan limbah ampas tahu, seperti teknik fermentasi dan pembuatan pelet, 

sehingga dapat mengurangi ketergantungan pada pakan komersial yang mahal. 
 

METODE  
Pengabdian kepada masyarakat terkait Iptek Bagi Masyarakat Kelompok Usaha untuk 

Peningkatan Kualitas Limbah Ampas Tahu dan Rumput Laut sebagai Pakan Ikan Bandeng (Chanos 

chanos) di Kelurahan Baurung telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2024. Kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas pakan ikan bandeng melalui pemanfaatan limbah lokal, khususnya 

ampas tahu dan rumput laut.  

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif, melibatkan kelompok 

usaha budidaya ikan bandeng di Kelurahan Baurung, Kabupaten Majene, Sulawesi Barat. Metode 

pelaksanaan dirancang untuk memastikan transfer pengetahuan dan teknologi secara efektif kepada 

masyarakat, khususnya dalam pemanfaatan limbah ampas tahu dan rumput laut sebagai pakan 

alternatif ikan bandeng. Berikut adalah tahapan pelaksanaan pengabdian: 

 

Identifikasi Masalah dan Persiapan 
Survei Lokasi: Tim pengabdian melakukan survei lapangan untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi oleh kelompok usaha budidaya ikan bandeng, khususnya terkait 

tingginya biaya pakan komersial dan kurangnya pengetahuan tentang pemanfaatan limbah ampas tahu. 

Pertemuan dengan Stakeholder: Tim melakukan pertemuan dengan perwakilan kelompok usaha dan 

pemerintah setempat (Lurah Baurung) untuk mendapatkan dukungan dan izin pelaksanaan program. 

Kegiatan ini melibatkan sekitar 37 orang peserta yang terdiri dari perwakilan kelompok usaha, 

pemerintah setempat (Lurah Baurung), pembudidaya ikan bandeng, masyarakat umum, dosen, dan 

mahasiswa 
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Pengumpulan Bahan Baku 
Ampas Tahu: Bahan baku ampas tahu diperoleh dari produsen tahu lokal di sekitar Kelurahan 

Baurung. Rumput Laut: Rumput laut jenis Padina australis dikumpulkan dari nelayan setempat yang 

telah terbiasa memanen rumput laut di perairan sekitar. 

 

Pelatihan dan Penyuluhan 
Penyuluhan Teknis: Tim memberikan penyuluhan tentang manfaat dan cara pengolahan limbah 

ampas tahu dan rumput laut menjadi pakan ikan bandeng. Materi penyuluhan mencakup: 

a) Teknik fermentasi ampas tahu menggunakan EM-4 untuk meningkatkan daya cerna dan 

kualitas nutrisi. 

b) Proses pembuatan pelet dari ampas tahu dan rumput laut yang sesuai dengan ukuran mulut 

ikan bandeng. 

c) Pengemasan pakan yang higienis dan menarik untuk meningkatkan nilai jual. 

d) Demonstrasi Langsung: Tim melakukan demonstrasi langsung pembuatan pakan alternatif 

di lokasi tambak ikan bandeng. Masyarakat diajak untuk terlibat aktif dalam proses 

pembuatan pakan, mulai dari pencampuran bahan, fermentasi, hingga pencetakan pelet. 

 

Evaluasi dan Monitoring 
Pre-test dan Post-test: Sebelum dan setelah pelatihan, tim melakukan evaluasi melalui pre-test 

dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat terkait 

pemanfaatan limbah ampas tahu dan rumput laut sebagai pakan ikan. Pertanyaan pre-test dan post-

test mencakup: 

1. Apakah Anda tahu apa yang dimaksud dengan pakan buatan? 

2. Apakah Anda pernah melihat pakan buatan? 

3. Apakah Anda pernah membuat pakan buatan? 

4. Apakah Anda tahu cara pembuatan pakan buatan? 

5. Apakah Anda tahu bahwa pakan buatan dapat diatur kandungan nutrisinya? 

6. Apakah Anda tahu bahwa pakan buatan dapat dijadikan sebagai pakan utama ikan? 

7. Apakah Anda tahu bahwa pakan buatan dapat dibentuk sesuai ukuran mulut ikan? 

8. Apakah Anda tahu bahwa ampas tahu dapat diolah menjadi pakan? 

9. Apakah Anda pernah melihat rumput laut? 

10. Apakah Anda tahu bahwa rumput laut dapat dijadikan pakan? 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Program pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Iptek Bagi Masyarakat Kelompok Usaha 

untuk Peningkatan Kualitas Limbah Ampas Tahu dan Rumput Laut sebagai Pakan Ikan Bandeng 

(Chanos chanos) di Kelurahan Baurung" telah dilaksanakan dengan baik. Kepala Lurah Baurung, 

Kabupaten Majene, membuka acara secara resmi. Dia memuji upaya untuk mengubah limbah menjadi 

pakan bernilai tinggi dengan memanfaatkan IPTEK. Jumlah peserta mencapai 37 orang, termasuk 

pembudidaya tambak bandeng, masyarakat setempat, dosen, dan mahasiswa. Kehadiran peserta dari 

berbagai latar belakang ini menunjukkan semangat dan kepedulian terhadap upaya untuk 

meningkatkan kualitas pakan ikan bandeng melalui pemanfaatan sumber daya lokal yang 

berkelanjutan. 

 

Survei Lokasi dan Pertemuan dengan Lurah Baurung 
Tim melakukan survei lapangan di wilayah Kelurahan Baurung untuk memastikan kesiapan dan 

kesesuaian lokasi dengan program pengabdian. Survei ini diawali dengan pertemuan bersama Pak 

Lurah setempat guna mengkonfirmasi dukungan dan memperoleh izin pelaksanaan program. Dalam 

pertemuan tersebut, tim menjelaskan secara detail tujuan, metode, serta luaran yang diharapkan dari 

kegiatan ini, khususnya dalam upaya meningkatkan kualitas pakan ikan bandeng melalui pemanfaatan 

limbah lokal seperti ampas tahu dan rumput laut. Tim juga menyampaikan pentingnya kolaborasi 
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antara akademisi, pemerintah, dan masyarakat untuk memastikan keberhasilan program. Dukungan 

dari pemerintah setempat, dalam hal ini Pak Lurah, sangat penting untuk memfasilitasi kelancaran 

pelaksanaan kegiatan, termasuk penyediaan sarana prasarana dan sosialisasi kepada warga. Selain itu, 

dukungan ini juga menjadi kunci untuk memastikan bahwa hasil dari pengabdian ini dapat diadopsi 

dan diterapkan secara berkelanjutan oleh masyarakat, sehingga memberikan dampak positif bagi 

peningkatan produktivitas budidaya ikan bandeng di Kelurahan Baurung. 

 

Pengambilan Bahan Baku (Ampas Tahu dan Rumput Laut Padina australis) 
Tim pengabdian memulai pekerjaan dengan mengidentifikasi dan mengumpulkan bahan baku 

yang dapat digunakan untuk menghasilkan pakan ikan bandeng. Bahan bakunya terdiri dari rumput 

laut jenis Padina australis yang dikumpulkan dari nelayan setempat dan ampas tahu yang dibuat oleh 

produsen lokal. Kedua bahan baku ini dipilih karena kandungan nutrisinya yang tinggi dan potensinya 

untuk digunakan sebagai dasar untuk pakan ikan yang baik.  

Ampas tahu bahwa limbah yang dihasilkan dari industri pengolahan kedelai memiliki 

kandungan protein nabati yang tinggi. Kandungan protein tinggi limbah ini (biasanya 20%–25%) 

membuatnya berguna untuk berbagai aplikasi dalam makanan, nutrisi, dan bioteknologi (Colletti et al., 

2020; Gicana et al., 2023). Komponen limbah kedelai, yang dicirikan oleh nilai gizinya yang tinggi. Ini 

mengandung sedikit lemak, vitamin, dan elemen jejak, serta 25 persen protein dan 50 persen serat 

makanan (Colletti et al., 2020). Limbah ampas tahu memiliki profil nutrisi yang kaya, yang membuatnya 

sumber potensial untuk produksi asam amino dan protein yang berkelanjutan serta suplemen makanan 

yang dapat mencegah diabetes, obesitas, dan hiperlipidemia (Gicana et al., 2023).  Ampas tahu yang 

dihasilkan oleh industri pengolahan kedelai dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Ampas Tahu (Dokumentasi Pribadi) 

 

Limbah kedelai merepukan sumber daya berharga yang memiliki potensi besar untuk digunakan 

dalam berbagai industri makanan, nutrisi, dan bioteknologi. Ini adalah bahan yang sempurna untuk 

penggunaan yang berkelanjutan dan kreatif karena kandungan proteinnya yang tinggi dan profil 

nutrisinya yang kaya (Singh & Krishnaswamy, 2022). 

 Rumput laut Padina australis sangat disukai karena kaya akan serat, mineral (seperti kalsium, 

magnesium, dan zat besi), dan vitamin yang penting untuk pertumbuhan dan kesehatan ikan bandeng. 

Padina australis adalah makanan yang sangat baik untuk organisme akuatik karena mengandung 

banyak kalsium dan magnesium, yang sangat penting untuk kesehatan tulang dan fungsi otot 

(Eluvathingal & Rosario, 2023).  

Padina australis adalah sumber zat besi yang baik, yang kurang dalam makanan nabati darat, 

tetapi sangat penting untuk transportasi oksigen dalam darah dan produksi hemoglobin (Polat & Polat, 

2022), selain itu juga kaya akan berbagai vitamin yang penting untuk pertumbuhan dan kesehatan, 

seperti vitamin A, C, E, dan B. Vitamin-vitamin ini bertanggung jawab atas fungsi kekebalan tubuh, 

aktivitas antioksidan, dan metabolisme energi (Chin et al., 2023; Indriyawati et al., 2024). Kandungan 

serat tinggi rumput laut padadina australis membantu meningkatkan kesehatan usus dan 

meningkatkan penyerapan nutrisi organisme akuatik, yang penting untuk menjaga sistem pencernaan 

sehat (Santoso et al., 2013). Selain makronutrien, Padina australis mengandung banyak senyawa bioaktif, 
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seperti pigmen, polisakarida, dan polifenol. Sifat antioksidan, anti-inflamasi, dan peningkatan 

kekebalan tubuh telah terbukti meningkatkan manfaat kesehatan rumput laut ini (Siddik et al., 2023)  

Padina australis sangat bagus untuk makanan akuatik karena mampu meningkatkan kekebalan 

tubuh. Senyawa bioaktif yang ada dalam rumput laut ini telah terbukti meningkatkan respons 

kekebalan, meningkatkan produksi sel kekebalan, dan meningkatkan kekebalan organisme akuatik 

terhadap penyakit (Morshedi et al., 2023). Studi telah meneliti dampak ekstrak Padina australis pada 

kesehatan dan pertumbuhan ikan. Hasilnya menunjukkan bahwa suplemen makanan yang 

mengandung ekstrak Padina australis dapat meningkatkan kinerja pertumbuhan, meningkatkan 

respons imun, dan meningkatkan resistensi penyakit pada berbagai spesies ikan (Sheikhzadeh et al., 

2022). Padina australis yang digunakan sebagai bahan baku dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Padina australis (Singkoh et al., 2021) 

 

Diharapkan kombinasi ampas tahu dan rumput laut Padina australis akan menghasilkan pakan 

ikan bandeng yang sehat, murah, dan ramah lingkungan. Rumput laut memberi ikan serat, mineral, 

dan vitamin yang penting untuk kesehatan ikan, sedangkan ampas tahu memberikan protein nabati. 

Pakan alternatif ini mengurangi biaya produksi dan mengurangi ketergantungan pada pakan komersial 

yang mahal karena memanfaatkan bahan baku murah dan berlimpah yang tersedia di wilayah lokal. 

Diharapkan inovasi ini akan meningkatkan hasil dan kesejahteraan pembudidaya sekaligus 

menyelesaikan masalah pakan ikan bandeng di Kelurahan Baurung secara permanen. 

 

Persiapan Alat dan Bahan untuk Formulasi Pakan 
Setelah bahan baku terkumpul, langkah berikutnya adalah mempersiapkan alat-alat dan bahan 

tambahan yang diperlukan untuk proses formulasi pakan ikan bandeng. Formulasi ini dilakukan di 

laboratorium dengan tujuan memastikan bahwa pakan yang dihasilkan memenuhi standar nutrisi yang 

dibutuhkan oleh ikan bandeng. Tim melakukan pengujian awal untuk menyeimbangkan komposisi 

nutrisi, termasuk protein, serat, lemak, dan karbohidrat, agar pakan yang dihasilkan dapat mendukung 

pertumbuhan ikan secara optimal. Proses ini sangat penting untuk memastikan bahwa pakan tidak 

hanya bernutrisi tinggi tetapi juga mudah dicerna oleh ikan. Dengan formulasi yang tepat, diharapkan 

demonstrasi kepada masyarakat dapat berjalan lancar dan menghasilkan pakan yang praktis serta 

mudah diaplikasikan dalam budidaya ikan bandeng.  

 

Pelaksanaan Sosialisasi  
Pada tahap ini, tim memberikan penyuluhan tentang pentingnya memanfaatkan limbah lokal 

seperti ampas tahu dan rumput laut untuk meningkatkan kualitas pakan ikan bandeng. Materi 

sosialisasi mencakup penjelasan tentang proses pembuatan pakan, mulai dari pemilihan bahan baku, 

pengolahan, hingga pencampuran untuk menghasilkan pakan yang bernutrisi tinggi. Tim juga 

menjelaskan bagaimana penggunaan limbah ini dapat menjadi solusi alternatif yang hemat biaya dan 
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ramah lingkungan. Dalam kegiatan ini, penyampaian materi sosialisasi dilakukan secara interaktif, 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3. 

  

 
Gambar 3. Penyampaian Materi sosialisasi 

 

Tim menyampaikan manfaat ekonomi dan ekologis dari penggunaan pakan berbahan baku lokal. 

Dari segi ekonomi, pembuatan pakan alternatif ini dapat menekan biaya produksi hingga 30-40% 

(Macusi et al., 2024), sehingga meningkatkan keuntungan bagi pembudidaya. Dari aspek ekologis, 

pemanfaatan limbah seperti ampas tahu dan rumput laut dapat mengurangi pencemaran lingkungan 

sekaligus mendukung praktik budidaya yang berkelanjutan. Masyarakat diajak untuk melihat peluang 

ini sebagai langkah strategis dalam meningkatkan produktivitas tambak sambil menjaga kelestarian 

lingkungan. 

 

 
Gambar 4. Demonstrasi pembuatan pakan 

 

Aspek penting dari kegiatan ini adalah demonstrasi langsung pembuatan pakan, seperti yang 

dapat dilihat pada Gambar 4. Demonstrasi langsung tentang cara membuat pakan dari ampas tahu dan 

rumput laut juga dilakukan oleh Tim untuk memberikan pemahaman yang lebih praktis. Demonstrasi 

ini mencakup semua tahapan proses, mulai dari fermentasi ampas tahu untuk meningkatkan 

kandungan protein dan daya cerna, pengolahan rumput laut menjadi tepung yang kaya mineral, dan 
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pencampuran bahan-bahan dengan proporsi yang tepat untuk menghasilkan pakan siap pakai. Peserta 

diajak untuk mengamati setiap langkah secara menyeluruh, termasuk penggunaan alat-alat mudah 

diakses masyarakat. Selain mengajarkan teknik pembuatan pakan, demonstrasi ini bertujuan untuk 

meyakinkan peserta bahwa teknik ini mudah dilakukan dan dapat diterapkan secara langsung di 

rumah atau tambak mereka sendiri. Dengan demikian, diharapkan masyarakat dapat mempraktikkan 

pembuatan pakan alternatif ini secara mandiri setelah kegiatan sosialisasi selesai. Setelah melalui proses 

demonstrasi pembuatan pakan, Gambar 5 menampilkan hasil akhir pakan yang telah berhasil diracik. 

 

 
Gambar 5. Hasil Demonstrasi Pakan 

 

Demonstrasi dilanjutkan dengan sesi tanya jawab interaktif. Terlihat bahwa peserta sangat 

antusias dan aktif bertanya tentang berbagai hal, seperti bagaimana pakan dibuat, dosis yang tepat, dan 

cara mengatasi masalah yang mungkin muncul saat menerapkan pakan alternatif ini. Beberapa 

pertanyaan juga menekankan manfaat ekonomi dan ekologis dari pakan yang dibuat secara lokal, serta 

potensi pengembangannya dalam skala yang lebih besar. Tim pengabdian dengan sabar menjawab 

setiap pertanyaan dan berdasarkan pengalaman dan data yang dikumpulkan memberikan solusi yang 

masuk akal. Saat sesi ini, peserta tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih baik, tetapi mereka 

juga mendapatkan kepercayaan diri untuk mencoba dan menerapkan inovasi ini dalam budidaya ikan 

bandeng. Diharapkan bahwa interaksi yang intensif ini akan mendorong masyarakat untuk 

menggunakan pakan alternatif, sehingga program ini benar-benar meningkatkan produktivitas dan 

kesejahteraan masyarakat. 

 

Evaluasi 
Pada tahap awal sebelum sosialisasi dilakukan, tim pengabdian melaksanakan pre-test untuk 

mengukur tingkat pemahaman awal peserta mengenai pemanfaatan limbah lokal seperti ampas tahu 

dan rumput laut sebagai pakan ikan bandeng. Pre-test ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan masyarakat tentang bahan baku alternatif, proses formulasi pakan, serta manfaat ekonomi 

dan ekologis yang dapat diperoleh. Setelah kegiatan sosialisasi dan demonstrasi selesai, tim kemudian 

melaksanakan post-test untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan. Hasil dari pre-test dan post-test ini akan digunakan sebagai indikator 

keberhasilan program dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya pemanfaatan limbah lokal untuk budidaya ikan bandeng yang lebih berkelanjutan. Guna 

memastikan efektivitas kegiatan dan mendapatkan masukan dari peserta, Gambar 6 menampilkan 

momen pelaksanaan evaluasi yang menjadi tahapan penting dalam keseluruhan program. 
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Gambar 6. Pelaksanaan evaluasi 

 

Evaluasi keberhasilan program dapat terlihat jelas pada Gambar 7, yang menampilkan data hasil 

pre-test dan post-test sebagai indikator peningkatan pengetahuan peserta, terdapat peningkatan 

pemahaman masyarakat terkait pakan yang terbuat dari limbah ampas tahu dan rumput laut. 

Pertanyaan yang diajukan mencakup pemahaman dasar tentang pakan buatan, cara pembuatannya, 

serta manfaat dari penggunaan ampas tahu dan rumput laut sebagai bahan baku pakan ikan.  

  

 
Gambar 7. Hasil Pre-Test dan Post-test 

 

Berdasarkan grafik yang disajikan, terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta 

setelah mengikuti sosialisasi dan demonstrasi, yang terlihat dari perbandingan hasil pre-test dan post-

test. Pada pre-test, pemahaman peserta mengenai berbagai aspek pakan buatan, termasuk pembuatan, 

kandungan nutrisi, dan pemanfaatan bahan baku lokal seperti ampas tahu dan rumput laut, masih 

relatif rendah. Sebagai contoh, pertanyaan tentang pengetahuan peserta mengenai cara pembuatan 

pakan buatan (pertanyaan 4) dan pemanfaatan ampas tahu sebagai pakan (pertanyaan 8) menunjukkan 

skor yang cukup rendah pada pre-test. 

Namun, setelah mengikuti kegiatan sosialisasi, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang 

signifikan pada semua jenis pertanyaan. Peserta menjadi lebih memahami konsep pakan buatan, cara 

pembuatannya, serta manfaat dan potensi bahan baku lokal seperti ampas tahu dan rumput laut. 
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Pertanyaan tentang pengetahuan peserta mengenai rumput laut sebagai pakan (pertanyaan 10) dan 

kemampuan pakan buatan untuk diatur kandungan nutrisinya (pertanyaan 5) mengalami peningkatan 

yang cukup besar. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dan demonstrasi berhasil 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta tentang pentingnya pakan alternatif yang ekonomis 

dan ramah lingkungan. Secara keseluruhan, hasil post-test mengindikasikan bahwa program ini efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan limbah lokal untuk budidaya ikan 

bandeng. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian ini berhasil memberikan dampak positif bagi masyarakat Kelurahan 

Baurung dalam memanfaatkan limbah lokal seperti ampas tahu dan rumput laut sebagai pakan 

alternatif untuk budidaya ikan bandeng. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam pengetahuan peserta, sementara partisipasi aktif dalam sesi tanya jawab dan 

demonstrasi mencerminkan kesiapan mereka untuk mengadopsi inovasi ini. Kegiatan ini tidak hanya 

menawarkan solusi ekonomis dan ramah lingkungan, tetapi juga mendukung peningkatan 

produktivitas dan keberlanjutan budidaya ikan bandeng di wilayah tersebut. 

Saran yang diusulkan adalah sebagai berikut: (1) Membentuk unit produksi pakan skala kecil 

dengan peralatan dasar dan kelompok usaha; (2) Melakukan pendampingan rutin melalui program 

berkala dan konsultasi online; (3) Mengembangkan inovasi pakan dengan bahan lokal dan variasi 

produk 
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